BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

5.1.1 Ada pengaruh kadar Fosfat sebelum dan setelah penambahan kapur
(CaO) dengan berbagai dosis pada limbah laundry di Kota Gorontalo
dimana kadar fosfat (PO,) sebelum penambahan kapur (CaO) adalah 0,39
mg/l dan sesudah penambahan dengan dosis kapur (CaO) 5 mg adalah
0,33 mg/l, 10 mg adalah 0,31 mg/l, 15 mg adalah 0,26 mg/l,dan 20 mg
adalah 0,1 mg/l.

5.1.2 Dosis efektif untuk penambahan kapur adalah 10 mg untuk 100 ml, karena
pada dosis tersebut sudah dapat menurunkankan kadar fosfat (PO,) sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Indonesia No. 82 tahun 2001 Tentang
Pengolahan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air,kandungan
fosfat untuk air pada golongan II.

5.2 Saran

1. Seharusnya pihak laundry menyediakan Sistem Pengolahan Air Limbah
Sederhana untuk menangani limbahnya sebelum di buang ke badan air.

2. Untuk masyarakat kiranya dapat memanfaatkan kapur yang mudah di
dapat sebagai alternatif dalam pengolahan air limbah domestik agar lebih

aman bila dilepas atau dibuang ke badan air.
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